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Perilaku sosial remaja dalam menjalin hubungan interaksi sosial dengan lingkungan perlu 
mendapatkan evaluasi dan kontrol dari tokoh masyarakat. Evaluasi dan kontrol penting dilakukan 
untuk menindaklanjuti dan membuat gambaran perkembangan masyarakat di beberapa tahun kedepan. 
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui dasar perkembangan perilaku sosial remaja akibat 
perkembangan budaya digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan 
penelitian fenomenologi. Partisipan kualittif sebanyak 13 partisipan tokoh masyarakat. Wawancara 
dengan partisipan dilakukan pada 13 partisipan tokoh masyarakat yang diambil dengan purposive 
sampling dan analisa data kualitatif menggunakan tehnik indukif-deduktif. Hasil wawancara dengan 
partisipan kemudian dilanjutkan dengan analisa data ditemukan empat hal yang melatarbelakangi 
perilaku sosial remaja yaitu kontrol pendidikan sosial orang tua, pengabaian nilai sosial budaya 
masyarakat, aktivitas pergaulan remaja, dan aktivitas spiritual remaja. Empat hal tersebut muncul 
berdasarkan hasil kajian dan analisa yang dilakukan oleh partisipan atau tokoh masyarakat dalam 
bebrapa kurun waktu ini. Kesimpulan dan saran dari hasil penelitian ini menjadikan orang tua sebagai 
tempat pembinaan pertama menjadi prioritas untuk menjalakan peran sebagai role dan kontrol perilaku 
sosial remaja. 
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SOCIAL BEHAVIOR IN ADOLESCENT IN FIGURES SOCIETY PERSPECTIVE 
 
ABSTRACT 
Adolescent social behavior in social interaction with the environment needs to be evaluated and 
controlled by community leaders. Evaluation and control is important to follow up and make a picture 
of the development of society in the next few years. The purpose of this study is to determine the basis 
for the development of adolescent social behavior due to the development of digital culture. This study 
used a qualitative approach with a phenomenological research design. The qualitative participants 
were 13 community leaders. Research interviews were conducted on 13 community leader participants 
who were taken by purposive sampling and qualitative data analysis using supporting applications, 
namely NVIVO. The results of interviews with participants were then continued with data analysis, it 
was found that four things were behind the social behavior of adolescents, namely the control of 
parental social education, neglect of social cultural values of society, adolescent social activities, and 
youth spiritual activities. Four it appears based on the results of studies and analyzes carried out by 
the participants or public figure in keeping this period. The conclusions and suggestions from the 
results of this study make parents as the first place for guidance to become a priority to play roles as 
roles and control adolescent social behavior.  
 
Keywords: adolescent social behavior; public figure 
 
PENDAHULUAN 
Remaja yang merupakan suatu fase transisi atau kematangan dari segi psikologis, sosial, 
emosional dan kognitif yang nantinya akan melahirkan perilaku yang diwujudkan oleh remaja 
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di lingkungannya (Stuart, 2016; Sumara et al., 2017). Fase perkembangan remaja dipengaruhi 
beberapa faktor, salah faktor yang dominan bagi fase perkembangan remaja adalah 
lingkungan disekitar remaja. Lingkungan yang disekitar remaja bersifat fisik dan nonfisik. 
Lingkungan non fisik berupa sikap atau perilaku yang dilihat oleh remaja memberikan 
dampak yang lebih dibanding dengan lingkungan fisik (Jannah, 2017; Sumara et al., 2017; 
Suteja, 2017). 
 
Lingkungan merupakan media pembelajaran bagi perkembangan sosial individu manusia 
yang berada didalamnya. Lingkungan juga menjadi penentu perkembangan nilai sosial budaya 
di waktu kedepan. Kedatangan dan perkembangan yang semakin pesat dengan mengandalkan 
teknologi telah menjadi pedoman bagi individu berkembang. Kondisi perkembangan ini 
menjadi pengaruh dalam lingkungan pada saat ini. Ancaman yang muncul dari kondisi seperti 
ini adalah perkembangan yang terjadi pada anak remaja, khususnya dalam perilaku sosial 
mereka (Mueller et al., 2019; Pratiwi & Pritanova, 2017). 
 
Remaja yang merupakan masa depan bangsa  dengan adanya perkembangan digitalisasi 
lingkungan menyebabkan remaja memiliki potensi yang berdampak positif atau negatif.  
Kecanggihan teknologi memberikan dampak pada lingkungan remaja yang tentunya akan 
berdampak pada perilaku sosial remaja. Perilaku sosial yang terbentuk dari remaja sebagian 
besar dipengarhi oleh lingkungan dia melakukan aktivitas (Astuti & Rps, 2014; Desmita, 
2016). 
 
Keanekaragaman yang ada dalam lingkungan baik yang bersifat fisik maupun bersifat efek 
dari dunia maya telah memberikan dampak pada cara berfikir dan bertindak dalam merespon 
segala bentuk aktivitas dalam lingkungan tersebut (Astutik et al., 2017). Kehadiran orang tua 
yang merupakan bagian dari lingkungan menjadi salah satu faktor penentu dalam 
pembentukan karakter remaja. Karakter remaja menjadi salah satu modal bagi remaja untuk 
melakukan hubungan atau interaksi sosial bagi remaja (Andanni, 2017; Mueller et al., 2019). 
 
Perhatian orang tua dalam mendidik remaja menjadi poin penting dalam remaja merespon 
stressor yang terjadi di lingkungan interaksi mereka. Kesibukan orang tua di era industri ini 
memberikan konsekuensi terhadap bentuk perhatian orang tua kepada anak. Waktu orang tua 
yang banyak dalam urusan mencari nafkah atau pekerjaan memberikan dampak pada bentuk 
perhatian ke keluarga khususnya anak (Curcio et al., 2017; Unayah & Sabarisman, 2015).  
 
Dampak kebebasan berekspresi bagi remja yang didasarkan dari mengikuti perkembangan 
nilai sosial budaya yang bertentangan dengan nilai norma sosial budaya yang ada 
dilingkungan dan hilangnya sikap empati lingkungan disekitar remaja, akan menjadi bom 




Penelitian ini dilakukan dengan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 
Pendekatan ini mengangkat sebuah kejadian yang faktual terjadi di lingkungan masyarkat. 
Partisipan yang terlibat dalam proses penelitian ini sebanyak 13 orang partisipan. Tehnik 
dalam menentukan menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria partisipan yang 
asli masyarkat yang tinggal didaerah tersebut secara turun menurun atau partisipan yang dia 
secara hukum memahami perkembangan lingkungan didaerah tersebut. Untuk kriteria yang 
kedua disebut juga sebagai aparatur desa.  
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Data yang didapatkan triangulasi kemudian data dilakukan analisa dengan induktif dan 
deduktif. Proses analisa data melibatkan team untuk melakukan kajian ulang dalam 




Setelah dilakukan analisa data terkait data yang didapatkan, ditemukan empat hal yang 
meneterbelakangi perilaku sosial yang dilakukan oleh remaja ketika melakukn interaksi sosial 
dikalangan masyarakat, yaitu : kontrol pendidikan sosial orang tua, pengabaian nilai sosial 
budaya masyarakat, aktivitas pergaulan remaja, dan aktivitas spiritual remaja.  
 
Tema pertama yang terungkap adalah kontrol pendidikan sosial orang tua. Tema pertama 
yang muncul ini terbentuk dari empat sub tema yang mendasarinya yaitu pengabaian 
pendidikan moral remaja, role model orang tua, aktivitas kerja orang tua dan tingkat 
pendidikan orang tua. 
 
Tema kedua yang didapatkan adalah pengabaian nilai sosial budaya masyarkat. Dasar dari 
tema kedua ini diambil dari sub tema yang didapatkan yaitu penempatan tata bahasa dan cara 
komunikasi remaja, keaktifan remaja dalam kegiatan sosial dan sudut pandang remaja tentang 
kearifan lokal. 
 
Tema ketiga yang didapatkan yaitu aktivitas pergaulan remaja. Tema ketiga ini muncul dari 
kumpulan sub tema yang mendukungnya yaitu intensitas aktivitas diluar rumah, gaya 
pertemanan remaja, sudut pandang pemikiran remaja, dan toleransi dalam pertemanan. Tema 
terakhir atau keempat yang didapatkan yaitu aktivitas spiritual remaja. Sub tema yang 




Kontrol Pendidikan Sosial Orang Tua 
Merupakan sebuah bentuk evaluasi pembelajaran yang melibatkan pendidikan moral dari 
orang tua kepada anak meliputi bentuk sikap atau perbuatan dan perkataan. Tema ini dibentuk 
oleh tiga sub tema (pengabaian pendidikan moral remaja, role model orang tua, aktivitas kerja 
orang tua dan tingkat pendidikan orang tua). 
Salah satu pernyataan yang mendukung tema ini disampaiakan ampaikan oleh partisipan 
berikut :  
“orang tua sekarang mulai sibuk dengan dunianya sendiri mas. orang tua merasa pendidikan 
moral itu sudah diajarkan oleh guru disekolah”p7 
 
“iya mas, orang tua sekarang dalam pikirannya adalah mencukupi kebutuhan ekonomi 
saja. Mereka sebenarnya mengerti, namun alasan waktu yang tidak ada untuk 
memberikan teguran kepada anak”p3 
Kontrol pendidikan yang dilakukan oleh orang tua perlu mendapatkan perhatian yang khusus 
mengingat remaja merupakan sebuah gambaran perilaku yang ditunjukkan oleh orang tua 
kepadanya. Memori di otaknya merekam segala bentuk aktivitas yang dilakukan oleh orang 
tuanya. Ingatan yang  mereka simpan akan menjadi dasar tentang perilaku mereka yang 
muncul akibat mrespon dari stressor yang dihadapinya. 
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Efektif orang tua dalam memberikan pendidikan morla kepada anak mereka akan memberikan 
dampak yang psotitif terhadap perilaku sosial remaja dalam menyikapi stressor perkembangan 
(Malfasari et al., 2020; Volk et al., 2018). Pendidikan moral kepada anak dapat berhasil 
dengan metode atau pola komunikasi yang tepat kepada remaja. Pola komunikasi kepada 
remaja bisa dikatakan berhasil jika didalamnya mengandung nilai kasih sayang, menghormati 
dan menghargai hak remaja (Bully et al., 2019; Yun & Cui, 2020). 
Orang tua dalam memberikan pendidikan moral kepada anak harus memperhatikan kondisi 
dari psikologis anak. Remaja yang sensitivitas emosional meningkat akibat perubahan 
hormonal dan adaptasi lingkungan yang baru oleh remaja (Batubara, 2010; Zucker et al., 
2018). Lingkungan dalam membentuk moral anak juga perlu dijadikan perhatian. Lingkungan 
yang didalamnya terdapat peran dari tokoh masyarakat dan nilai esesensial budaya yang 
melekat dilingkungan tersebut. Pemikiran kritis remaja menjadi salah satu faktor yang 
menyebabkan remaja mengkritisi setiap bentuk perilaku dan budaya yang ada di sekitarnya 
(Hoffmann, 2014; Saifuddin, 2015). 
Pengabaian Nilai Sosial Budaya Masyarkat 
Sosial budaya merupakan ssbuah aturan yang telah disepakati secara turun menurun oleh  
masyarakat yang hidup didaerah itu. Sosial budaya menjadi pondasi tatanan tentang 
bagaimana antar individu dalam masyarakat tersebut melakukan hubungan interaksi 
didalamnya. Sub tema yang menyusun tema tersebut (penempatan tata bahasa dan cara 
komunikasi remaja, keaktifan remaja dalam kegiatan sosial dan sudut pandang remaja tentang 
kearifan lokal). 
 
Berikut salah satu pernyataan yang mendukung tema diatas : 
“anak remaja menjadikan budaya sebagai sebuah keterbelakangan dari kemajuan 
perkemabngannya”p9 
 
“anak remaja menganggap budaya lokal yang ada tidak sesuai dengan perkembangan 
zaman”p1 
 
“merasa malu melaksanakan nilai – nilai budaya yang ada contohnya berkata sopan 
dengan tatanan budaya”p4 
 
Budaya merupakan kearifan lokal yang menjaga nilai – nilai bermasyarkat. Budaya 
menjadikan remaja mampu untuk membedakan sesuatu hal yang baik dan buruk. Remaja 
dengan nilai budaya yang mereka aplikasikan mampu menjaga perkembangan diri dalam arah 
yang benar dan positif. Nilai empati akan terbentuk pada remaja jika mereka menerapkan nilai 
– nilai budaya yang berkembang secara benar turun temurun (Desmita, 2016; Pratiwi & 
Pritanova, 2017; Wewenkang & Moordiningsih, 2016). 
 
Budaya dalam konteks penelitian ini adalah budaya jawa. Budaya jawa yang memiliki filosofi 
“Tenggang rasa dan Gotong royong”. Budaya mampu mengambil peran sebagai pendidik 
yang baik bagi perkembangan remaja. Remaja berbudaya mampu menjadi pribadi yang 
santun, empati dan mampu menghormati segala bentuk perbedaan yang terjadi 
dilingkungannya (Wewenkang & Moordiningsih, 2016). 
 
Budaya pendatang yang muncul atau hadir dilingkungan remaja yang memiliki sifat lebih 
luwes dan simpel dalam anggapan remaja telah menjadi pembanding budaya yang 
mempengaruhi perilaku sosial remaja. Perilaku ini menjadikan remaja mendapatkan kesan 
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yang tidak baik dilingkungan. Potensi seperti ini memicu terjdinya jarak antara remaja dengan 
lingkungan yang memegang peran budaya kearifan lokal (Akhmad et al., 2018; Santrock, 
2013). 
 
Aktivitas pergaulan remaja  
Bentuk perilaku yang dilakukan oleh remaja dalam kegiatan sehari – hari baik itu yang 
bersifat terjadwal atau rutin dan tidak terjadwal atau aktivitas baru. Sub tema yang menjadi 
dasar terbentuknya tema ini adalah intensitas aktivitas diluar rumah, gaya pertemanan remaja, 
sudut pandang pemikiran remaja, dan toleransi dalam pertemanan. Berikut adalah beberapa 
pernyataan yang disampaikan oleh partisipan terkati tema ini, yaitu: 
“remaja khususnya laki – laki sering saya melihat mereka menghabiskan waktu jagongan 
di angkringan sampai tengah malam”p5. 
 
“anak sekarang niku kalai sudah kumpul guyonan mereka itu kurang pas kalau didengar. 
Gih kadang ada kalimat yang jorok, njuk menghina temannya.”p12 
 
“bocah – bocah niku kalau berteman mengalahkan dengan saudara kandung. Sudah 
saling hina, bahkan musuhan sampai berkelahi tapi pertemenan mereka kuat, istilahe 
susah seneng bareng”p10 
 
“nah, kalau ada temennya yang mau istilahnya itu tobat, dihina terus. Halah kok yo 
rajinmen nek sholat arep dadi ustadz po piye? Ini pernah saya tanyakan ke anak remaja 
yang mereka sudah keluar dari lingkungan pertemanannya”p10 
 
Aktivitas yang terjadi di lingkungan sosial remaja dipengaruhi oleh kebiasaan remaja atau 
lingkungan pertemaanan mereka. Cara berfikir dan menentuka sikap dari suatu permasalahan 
dipengaruhi oleh pemikiran atau kebiasaan dari lingkungan pertemanan mereka  (Nurina 
Hakim & Alyu Raj, 2017; Santrock, 2013; Shidiq & Raharjo, 2018). Remaja merupakan 
proses perkembangan fase transisi yang didalamnya terjadi perubahan secara fisik dan non 
fisik. Dampak dari perkembangan ini membuat perubahan emosional remaja dan 
memunculkan kecenderungan mencari kesamaan secara emosional dalam menjalin hubungan 
sosial.  (Dittus et al., 2015; Mandey, 2014; Nurina Hakim & Alyu Raj, 2017; Youarti & 
Hidayah, 2018). 
 
Aktivitas Spiritual Remaja 
Pola kegiatan yang dilakukan oleh remaja yang berhubungan dengan implementasi 
pemaknaan nilai – nilai keagamaan. Tema ini muncul berdasarkan sub tema penyusunnya 
yaitu idealisme ibadah remaja, dukungan spiritual remaja, penilaian dan penilaian masyarakat. 
 
Berikut beberapa pernyataan dari partisipan terkait tema ini : 
“mereka itu mas, kalau ada yang menggerakan untuk ke masjid, mereka itu sebenarnya 
mau. Cuman, keistiqomahan mereka yang perlu dikuatkan”p5. 
 
“ya kita harus jujur mas, kadang lingkungan lebih tepatnya kehadiran orang tua mereka 
untuk menyuruh anknya ke masjid itu kurang, bahkan ada orang tua mereka yang justru 
tidak pernah memerintah”p9 
 
“kayake mereka itu belum punya pegangan yang kuat, jadi ibadah itu masih belum bisa 
terus menerus”p9 
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Spiritual remaja merupakan hal yang penting bagi perkembangan individu remaja. Remaja 
dalam kehidupan sehari – hari yang menerapkan nilai – nilai spiritual memiliki nilai empati 
sosial yang baik (Latif, 2017; Park & Kim, 2018). Remaja dalam memaknai nilai spiritual 
perlu mendapatkan pendampingan dari tokoh agama dan pendidikan agama dilingkungan 
sekolah remaja. Memahami nilai spiritual yang benar mampu menjaga status emosional 
remaja. Status emosional yang stabil bagi remaja akan berdampak pada cara berfikir dan 
menentukan sikap dalam merespon stressor yang dihadapi di lingkungan (Chester et al., 2019; 
Hoffmann, 2014). Pemaknaan nilai spiritual bagi remaja memberikan pengaruh pada cara 
berfikir dalam menentukan sikap pergaulan remaja. Pergaulan remaja didasarkan nilai 
spiritual memberikan nilai positif pada hubungan sosialnya (Arnout et al., 2019; Davignon & 
Thomson, 2015; Nafiseh et al., 2020; Park & Kim, 2018) 
 
SIMPULAN 
Hasil dari penelitian memberikan gambaran yang jelas tentang perilaku sosial remaja di 
lingkungan. Peran tokoh masyarakat sebagai orang yang melakukan evaluasi dan mengontrol. 
Orang tua dan keluarga memberikan peran penting dalam perkembangan perilaku sosial 
remaja. Mengajarkan nilai moral kepada remaja merupakan kepentingan semua pihak. 
Perilaku remaja yang baik akan berdampak lebih baik bagi lingkungan masyarakat di masa 
sekarang dan yang akan datang. 
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